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(mempelajari tentang bentuk-bentuk kata), sintaksis (mempelajari tentang struktur 

dan unsur-unsur pembentuk kalimat), dan semantik (mempelajari tentang makna). 

Selanjutnya kajian ini akan menghasilkan jenis-jenis bahasa tanpa berkaitan 

dengan masalah di luar bahasa. Kajian ini dilakukan dengan menggunakan teori­ 

teori dan norma atau prosedur yang telah ada di dalam disiplin linguistik. 

Dari penjelasan diatas, salah satu bagian yang dipelajari dalam sintaksis 

(togoron) adalah modalitas atau dalam bahasa Jepang disebut dengan I}{#l] • E 

3 )J r;]h o u s e i ·  modariti, muudo I A - j  atau modus, modalitas berarti 

maksud hati atau makna psikologis. Berikut beberapa pengertian modalitas 

menurut beberapa pakar linguistik: 

1.) Menurut Saeed (2000:125), modalitas adalah istilah yang mengacu pada 

peranti yang memungkinkan penutur untuk mengungkapkan 

derajat/tingkatan komitmen atau kepercayaan terhadap suatu proposisi. 

2.) Menurut Nunan (1993:121), modalitas adalah dimensi tuturan yang 

membuat penutur atau penulis mengungkapkan sikapnya terhadap 

proposisi maupun daya ilokusi dari suatu tuturan. 

3.) Menurut Palmer (1981:152), modalitas (modality) digunakan untuk 

mengacu pada fungsi, sedangkan mood mengacu pada bentuk 

gramatikanya. 

4.) Menurut Sutedi (2008: 99), modalitas merupakan kategori gramatikal yang 

digunakan pembicara dalam menyatakan suatu sikap terhadap 

sesuatu kepada lawan bicaranya, seperti dengan menginfonnasikan, 

menyuruh, melarang, meminta dan sebagainya dalam keadaan 

berkomunikasi. 

Jadi, secara umum modalitas merupakan bentuk kalimat yang digunakan untuk 

mengekspresikan pikiran pembicara terhadap lawan bicaranya dalam 

berkomunikasi. 

Masuoka dalam Dedi Sutedi (2003:93) menggolongkan modalitas bahasa 

Jepang ke dalam 10 jenis, yaitu: [kE 1 kakugen, H%) meirei, I{&IL#Ff 

kinshi-kyoka, {#i irat, I2] toui, IR.H L [H #id#] is hi-moushide­ 

Universitas Darma Persada 
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kanyuu, HI] ganbou, If#) gaigen, [RB] ] setsumei, dan [HJ 

hikyo. 

Salah satu dari 10 jenis modalitas [j±it] • r 3 9)  4 )  diatas, penulis tertarik 

dengan salah satu contoh dari modalitas [ $ IJJ] j setsumei yang membahas 

tentang I b h  j  wake, sebab dalam pembahasan penggunaan [ b )  j  

wakemempunyai beberapa macam variasi. Sesuai apa yang terdapat didalam buku 

ajar bahasa Jepang level 2 (dua) [HD6tZ #3##E /)2# k AC±: 

. 2 ? j  "mimi kara oberu nihongo nouryouku shiken nikyuu bunpou 

toreeningu" yang disusun oleh IZ#@IT- e 9JI] F] Andou Eriko dan 

Imagawa Kazu (2008 : 57 - 59) , terdapat beberapa variasi [bl) j  wake 

diantaranya adalah sebagai berikut: [bl)) wake, Ibtj wakeda, b) 

btvj wakeganai, Ibt) ( L u y  wakedewanai, [2)I±vitvJ 

wakeniwaikanai, dan [evob)Ictohtp] naiwakeniwaikanai. 

Berikut adalah contoh variasi [bl) j wake didalam buku [Hbj 

Hk#/t )## k v - =- / 7 j  "mimi kara oberu nihongo 

nouryouku shiken nikyuu bunpou toreeningu''yang disusun oleh Andou Eriko dan 

Imagawa Kazu fl#HT- )I 1) (2008 : 57 - 59) dan dicetak oleh 

Aruka [r ) 

A. [l) 

Wake: riyuu, jijou 

Terjemahan : wake yang memiliki arti alasan atau sebab. 

Contoh: 

1. [hc7±/. ei,  h k l ± b u # 8 3 A c + .  J  

Okurete sumimasen. Demo, kore ni wa wake ga arundesu 

Terjemahan: Maafsaya terlambat, tapi saya punya alasannya. 

(bunpou toreeningu, 2008: 57) 

Universitas Darma Persada 
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Wakeda : samazamana riyuu kara, touzen>-to iu ketsuron ni naru 

Terjemahan : wakeda yang memiliki arti sewajarnya/sepatutnya­ 

disebutkan menjadi kesimpulan. 

Contoh: 

2. I#LL±# E JU[HI]!CZ ± ,  Ao-9o -t<3¢ 

l:+0ht, 

Watashi wa mainichi hachijikan neteiru. Tsumari, jinsei no sanbun no 

ichi o beddo de sugosuwaked@. 

Terjemahan : Selayaknya saya tidur 8 jam setiap hari, singkat kata 

manusia menghabiskan satu pertiga waktunya ditempat tidur. 

(bunpou toreeningu, 2008 : 58) 

Wakeganai : touzen--nai (tsuyoihitei) = hazuganai 

Terjemahan : wakeganai yang memiliki arti tidak sewajamya/selayaknya, 

atau penyangkalan yang kuat = tidak seharusnya. 

Contoh: 

3. I : O f ] KI A ± t 77 C t 0 t h 5 ,  G# 5 b l ) A # .  J  

Kono mondai wa mada naratteinai dakara, dekirwwakeganai. 

Terjemahan : Karena soalnya belum terbiasa tidak sewajarnya dapat 

mengerjakan. 

(bunpou toreeningu, 2008 : 58) 

D. 2l)GI' : 2 # L i ( I t ,  #-GI±tv, » LU  

-th5...J 

Wakedewanai: kanarazushimo --dewanai, tokuni-dewanai, sukoshiwa-da 

Universitas Darma Persada 



5 

ga... 

Terjemahan : wakedewanai yang memiliki arti tidak pasti harus/tidak 

selalu harus -tidak, tidak terutama, sedikit-tetapi. 

Contoh: 

Nihonjin ga mina, nihon bunka ni kuwashiiwakedewanai, 

Terjemahan: Semua orang Jepang tidak selalu harus mengerti detail 

mengenai budaya Jepang. 

(bunpou toreeningu, 2008 : 59) 

E. 

Wakeniwaikanai : shakaiteki, shinriteki riyuu--de kinai 

Terjemahan : wakeniwaikanai yang memiliki arti tidak bisa karena 

alasan kejiwaan atau alasan sosial. 

Contoh: 

5. IJ] E I±rt& h  » Z h · k t  bltkt h t gvv, J  

Ashita wa daijina shiken ga aru kara, yasumuwakeniwaikanai. 

Terjemahan : Karena besok ada ujian yang sangat penting, tidak ada 

alasan untuk istirahat. 

(bunpou toreeningu, 2008 : 59) 

F. Itvbl)kl±vbtv»: EH5bZ0£h-Lt)kt5v 

(kilt.bk9 L t < t i )  j .  

Naiwakeniwaikanai : riyuu ga aru nodakara - shinakerebanaranai 

(hontou wa amar ishitakunaiga). 

Terjemahan : (karena ada sesuatu alasan harus melakukan (tetapi 

sebenamya tidak begitu ingin melakukan). 

Universitas Darma Persada 
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Contoh : 

6. %# ±4{tC < Lt-rt-to€, # te l - t  

t o  th, A<tv#ltkttvhtght. J 

Kanojo ga hajimete tsukutte kureta ryouridatta node, onaka wa 

ippaidatta ga, taben@iwakeniwaik@nakatta 

Terjemahan : Karena perempuan itu pertama kali membuatkan 

masakan buat saya, walaupun perut saya sudah kenyang saya harus 

memakannya. 

(bunpou toreeningu, 2008 : 59) 

Dari hasil definisi, contoh dan keterangan dari salah satu buku ajar bahasa Jepang 

level 2(dua) tersebut, penulis ak:an mengambil contoh lain yang terdapat dalam 

penggalan kalimat di blog yahoo Jepang. Alasan penulis memilih contoh di blog 

yahoo Jepang adalah karena di dalam blog yahoo Jepang tersebut banyak ditulis 

artikel bahasa yang sehari-hari digunakan oleh penutur asli orang Jepang. 

1.2 Rumusan masalab 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam metode penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

I .  Apa makna [bl) j wake pada modalitas I3Bj setsumei ? 

2. Apa makna [b l) j  wake pada modalitas I#I] ] setsumei jika 

dihubungkan dengan partikel penghubung atau kata penghubung lainnya? 

3. [bl)] Wake itu sendiri bermakna apa saja bila dihubungkan dengan 

anak kalimatnya dan makna apa yang sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Universitas Darma Persada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia. Selain memiliki peranan dalam kebudayaan, bahasa 

digunakan sebagai alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat, keinginan 

kepada orang lain, dan berperan dalam perk embangan berbagai macam aspek 

kehidupan manusia. Sehingga, perkembangan yang terjadi dalam aspek-aspek 

kehidupan manusia mempengaruhi perkembangan suatu bahasa. Dengan demikian, 

fungsi bahasa adalah media untuk menyampaikan makna kepada seseorang baik 

secara lisan maupun tulisan dan selalu bersifat dinamais mengikuti perkembangan 

kehidupan manusia dan perkembangan zaman. 

Bahasa itu bervariasi karena anggota masyarakat penutur bahasa itu sangat 

beragam, dan bahasa itu sendiri digunakan untuk keperluan yang beragam-ragam 

pula. Sehingga kita banyak mengenal bahasa asing selain bahasa ibu. Dalam 

mempelajari suatu bahasa tidak pernah terlepas dari aturan-aturan yang terdapat 

dalam bahasa, yang lazimnya diistilahkan dengan tata bahasa. Tata bahasa dari 

setiap bahasa di dunia ini berlainan antara satu dengan yang lainnya. 

Sehubungan dengan itu Situmorang (1997:1) juga menyatakan bahwa tata 

bahasa tersebut mempunyai unit-unit tata bahasa, yang terdiri dari paragraph Id 

t](bunshow), kalimat IJ(bun), penggalan kalimat Ii~hi] (bunsetsuw) dan kata 

IE j(tango). Kitahara Yasuo dalam sudjianto (1996:22) mengemukakan : "Tata 

bahasa adalah suatu fenomena yang umum pada waktu menyusun kalimat, secara 

teoritis merupakan suatu sistem tentang bentuk kata, urutan kata, dan fungsi kata 

dalam kalimat". 

Berdasarkan fungsinya bahasa dapat dikaji secara internal (intra bahasa) clan 

secara eksternal (ekstra bahasa). Yang dimaksud dengan kajian secara internal 

(intra bahasa) adalah pengkajian yang dilakukan terhadap strulctur intern bahasa 

yaitu struktur fonologis yang (mempelajari tentang bunyi bahasa), morfologis 
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Wakeda : samazamana riyuu kara, touzen-to iu ketsuron ni naru 

Terjemahan : wakeda yang memiliki arti sewajarnya/sepatutnya­ 

disebutkan menjadi kesimpulan. 

Contoh: 

2. [EL±fE /\rH1CV5. ± D ,  Ao-90-%€ 

id##£. J 

Watashi wa mainichi hachijikan neteiru. Tsumari, jinsei no sanbun no 

ichi o beddo de sugosuwakeda 

Terjemahan : Selayak.nya saya tidur 8 jam setiap hari, singkat kata 

manusia menghabiskan satu pertiga waktunya ditempat tidur. 

(bunpou toreeningu, 2008 : 58) 

C. Ibl)#tv: &-tv (#Ve) =BJ 3±VI 

Wakeganai : touzen nai (tsuyoihitei) = hazuganai 

Terjemahan : wakeganai yang memiliki arti tidak sewajamnya/selayaknya, 

atau penyangkaJan yang kuat = tidak seharusnya. 

Contoh: 

3. I;] K IA±t7Ct@th5, GZb25tv• I  

Kono mondai wa mada naratteinai dakara, dekirvwakeganai, 

Terjemahan : Karena soalnya belum terbiasa tidak sewajarnya dapat 

mengerjakan. 

(bunpou toreeningu, 2008 : 58) 

D. I2l)GI±t :&LGI±tev, -Gutv, »Utt 

-t#...J 

Wakedewanai: kanarazushimo --dewanai, tokuni-dewanai, sukoshiwa-da 
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ga.. 

Terjemahan : wakedewanai yang memiliki arti tidak pasti harus/tidak 

selalu harus tidak, tidak terutama, sedikit tetapi. 

Contoh: 

4. [EH#AD, HA{kk## LV»bl) GI±#v J 

Nihonjin ga mina, nihon bunka ni kuwashiiwakedewanai, 

Terjemahan: Semua orang Jepang tidak selalu harus mengerti detail 

mengenai budaya Jepang. 

(bunpou toreeningu, 2008 : 59) 

E. 

Wakeniwaikanai : shakaiteki, shinriteki riyuudekinai. 

Terjemahan : wakeniwaikanai yang memiliki arti tidak bisa karena 

alasan kejiwaan atau alasan sosial. 

Contoh: 

5. I] ±k###& D b»  b k t b t k I v t e v ,  J  

Ashita wa daijina shiken ga aru kara, yasumuwakeniwaikanai, 

Terjemahan : Karena besok ada ujian yang sangat penting, tidak ada 

alasan untuk istirahat. 

(bunpou toreeningu, 2008: 59) 

F. IHzobl)kl±vbtv: 1Db50%¢ Lt)ht5v 

(kl±b± L t < t i )  1 .  

Naiwakeniwaikanai riyuu ga aru nodakara - shinakerebanaranai 

(hontou wa amar ishitakunaiga). 

Terjemahan : (karena ada sesuatu alasan -harus melakukan (tetapi 

sebenarnya tidak begitu ingin melakukan). 
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Contoh : 

6. [{k±4bCIC <ht#g oto€ ,  #th4±vvtf 

Vt th, S /< v k t t h t h o t  

Kanojo ga hajimete tsukutte kureta ryouridatta node, onaka wa 

ippaidatta ga, tabenaiwakeniwaikanakatta 

Terjemahan : Karena perempuan itu pertama kali membuatkan 

masakan buat saya, walaupun perut saya sudah kenyang saya barns 

memakannya. 

(bunpou toreeningu, 2008 : 59) 

Dari hasil definisi, contoh dan keterangan dari salah satu buku ajar bahasa Jepang 

level 2(dua) tersebut, penulis akan mengambil contoh lain yang terdapat dalam 

penggalan kalimat di blog yahoo Jepang. Alasan penulis memilih contoh di blog 

yahoo Jepang adalah karena di dalam blog yahoo Jepang tersebut ban yak ditulis 

artikel bahasa yang sehari-hari digunakan oleh penutur asli orang Jepang. 

1.2 Rumusan masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam metode penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

I. Apa makna [bl)] wake pada modalitas I3By setsumei? 

2. Apa makna [b l) ] wake pada modalitas It]] setsumei jika 

dihubungkan dengan partikel penghubung atau kata penghubung lainnya ? 

3, [2)j Wake itu sendiri bermakna apa saja bila dihubungkan dengan 

anak kalimatnya dan makna apa yang sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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nihongo nouryouku shiken nikyuu bunpou toreeningu'yang disusun 

oleh ['/;@'ET- • 9II ] Yasutoueriko dan Imagawa (2008 : 

57-  59). 

3. Untuk mengetahui secara lebih mendalam persamaan makna pada 

modalitas I I] j setsumei tentang I bt) j  wake yang telah 

dihubungkan dengan partikel penghubuang atau kata penghubung 

lainnya. 

b. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca akan wawasan tentang 

modalitas bahasa Jepang, khususnya makna [b) y wake dan variasinya. 

2. Menambah pemahaman yang berkaitan dengan salah satu soal bahasa 

Jepang level 2 (dua). 

1.5 Metode Penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

deskriptif yaitu metode yang langsung tertuju kepada pemecahan masalah yang 

ada dengan cara menggambarkan dan menjabarkan secara sistematik dan akurat. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah 

dengan mengumpulkan data yang terdapat pola kalimat [bl)j wake pada blog 

yahoo Jepang yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari, sebagai contoh kalimat 

yang ak:an dianalisis oleh penulis. Data yang terkumpul kemudian dipisahkan 

menurut jenis, kemudian diklasifikasikan ke dalam aspek yang ada pada data 

tersebut. Selain itujuga dilakukan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Inventarisasi, yaitu mengumpulkan data yang menunjang dan 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti, baik berupa 

teori mupun contoh-contoh kalimat. 
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b. Kepustakaan yaitu menggunakan buku-buku maupun data-data 

electronik sebagai bahan referensi. 

c. Analisis, yaitu menganalisis data yang telah diklarifikasikan untuk 

mendapat gambaran yang jelas dalam memehami pennasalahan yang 

sedang diteliti 

d. Penyimpulan, yaitu menarik kesimpulan dari basil analisis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini memiliki sistematika yang terdiri atas 4 (empat) 

bab. Adapun pokok pembahasan yang terdapat dalam tiap-tiap bab adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis membahas latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, 

metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penyajian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bah ini akan dijelaskan aspek dalam pandangan umum serta aspek dalam 

bahasa Jepang. 

BAB III ANALISIS KALIMA T 

Pada bab ini berisi analisis penggunaan modalitas wake dan variasinaya, serta 

persamaan dalam bentuk kalimat. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari analisis yang sudah 

dijelaskan pada bah sebelumnya dan juga berisi pendapat serta saran penulis 

mengenai masalah yang dibahas oleh penulis. 
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1.3 Pembatasan masalah. 

Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan diatas, [bl) ] wake adalah salah 

satu contoh modalitas Ip]j setsumei yang digunakan untuk menyatakan suatu 

alasan ketika menjelaskan suatu ha!. Agar tidak terjadi pembahasan yang lebih 

luas, Penulis ingin menganalisis pada blog yahoo Jepang yang ditulis dalam 

kehidupan sehari-hari oleh penutur jati bahasa Jepang, dan sebagai dasar 

acuannya pembahasan tentang [bl)j wake adalah pokok bahasan [bl) j 

wake dalam buku kemampuan bahasa Jepang level 2 (dua) yang berjudul [H/ 

it %  H # #E t  h)  3KM #Uk u -- -- ' j  "mimi kara oboer 

nihongo nouryouku shiken nikyuu bunpou toreeningu'' yang disusun oleh fl# 

'R- • 9)MI f) Yasutoueiriko dan Imagawa (2008: 57 - 59). Berikut 3 

poin yang akan dibahas penulis dalam BAB berikutnya : 

I. Makna Ib)] wake pada modalitas I3I]j setsumei ? 

2. Makna I b l  j  wake pada modalitas f D] y setsumei jika 

dihubungkan dengan partikel penghubung atau kata penghubung lainnya ? 

3. Ibltj wake itu sendiri bermakna apa saja bila dihubungkan dengan 

anak kalimatnya dan makna apa yang sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

I. Untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenai arti, jenis dan 

fungsi modalitas dalam bahasa Jepang. 

2. Untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenai salah satu makna 

modalitas I35]j setsumei tentang [bl)j wake beserta variasinya 

yang di gunakan sehari-hari pada blog yahoo Jepang oleh penutur jati 

bahasa Jepang. Dan sebagai dasar definisinya diambil dari buku 

kemampuan bahasa Jepang level 2 (dua) yang berjudu! IHh% ~ 
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